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JAKARTA - Saat ini, elektabilitas Puan masih jauh tertinggal dari Ganjar. Wajar!
Ganjar start lebih awal, dan tim bergerak lebih sistemik dan masif. 

Ganjar rajin turun ke lapangan. Semua desa di Jawa Tengah, digerilya oleh tim
Gubernur Jateng. Ini wilayah kekuasaan Ganjar, dan Ganjar rajin menyapa
warganya. Selain tim media Ganjar yang juga sangat aktif produksi konten dan
menviralkannya.



Lihat video Ganjar naik sepeda sambil bagi-bagi uang, temui warga dengan
senyumnya, gandengan tangan dengan istrinya di tempat becek, videokan
sejumlah wanita berjilbab untuk datang ke kantornya. Ini pola pencitraan yang
masif dilakukan oleh Ganjar. Sementara ini berhasil mempopulerkan gubernur
Jawa Tengah ini.

Apakah pola ini linier dengan persoalan bangsa? Tidak! Beda dengan pencitraan
yang dibuat oleh Erick Thohir, menteri BUMN misalnya. Toilet Pom bensin gratis
dan ini langsung dirasakan oleh rakyat. Pencitraan seperti ini lebih bermanfaat
dan lebih menyentuh bagi rakyat 

Sejumlah video yang dibuat tim Ganjar tidak memiliki efek manfaat bagi rakyat.
Dan ketika kandidat-kandidat lain sudah mulai aktif, pencitraan yang dilakukan
Ganjar malalui video-video itu akan ketinggalan dan kalah pengaruh. Dalam
konteks ini, Erick Thohir lebih bisa diterima oleh publik. 

Elektabilitas Erick Thohir sedang dalam proses mengejar dan membuntuti
Ganjar. Jika kebijakan-kebijakan Erick Thohir kedepan semakin dapat dirasakan
oleh rakyat, terutama kelas bawah, ini menjadi sesuatu yang akan sangat
berpengaruh terhadap popularitas dan elektabilitas menteri Jokowi ini. 

Ganjar, jika ingin bersaing dalam durasi waktu yang lebih lama, mesti membuat
konten-konten pencitraan yang sesuai dan bisa dirasakan manfaatnya buat
rakyat, khususnya warga Jawa Tengah. 

Pada akhirnya nanti, jelang 2024, kompetisi akan mengarah ke soal prestasi dan
hasil kerja. Apa yang dirasakan oleh rakyat akan lebih berpengaruh. Pola
"pencitraan semu" justru akan mendapat banyak kritik, dibully dan dicemooh oleh
publik. 

Saat ini, popularitas Ganjar mengungguli Puan. Tim Puan mesti punya strategi
khusus jika ingin menggeser Ganjar. 

Untuk mengalahkan Ganjar, Puan cukup melakukan tiga hal. Pertama, untuk
sebuah pemanasan, lakukan pencitraan dan pola-pola kampanye sebagaimana
dilakukan Ganjar.

Pemilih Ganjar mayoritas ada di Jawa Tengah. Sekitar 13-14 persen. Kira-kira
angka ini gak jauh dari jumlah pemilih Jateng. 

Kalau Puan setiap hari blusukan ke Jawa Tengah, menyapa warga dan
menyerap aspirasi atas nama ketua DPR, apalagi membawa sesuatu yang bisa
dibagikan ke warga, maka suara Ganjar akan tergerus. Apalagi, Jawa Tengah itu
kandang banteng. Kalau yang datang trah Soekarno, lebih keren lagi jika sesekali
didampingi Ibu Mega, legend of PDIP, ini akan sangat besar pengaruhnya.

Sekali Puan nyebur ke sawah, dibully. Mungkin ini terlalu ekstrem. Rakyat
menganggap aneh. Kurang tepat sebagai "starting" dan langkah pemanasan. 

Bully membully, itu biasa dalam politik. Gak boleh surut dan berhenti. Bagi Puan,
kampanye yang paling tepat saat ini adalah "Jaring Aspirasi". Ini lebih sesuai
dengan jabatan Puan sebagai ketua DPR. Puan bisa datang ke petani, bertanya



bagaimana nasib pertanian. Berapa harga pupuk, apa keluhan petani terkait
pupuk, dan bagaimana dengan harga gabah. Apa harapan petani untuk
menaikkan hasil panennya. 

Puan juga bisa datang ke para peternak, pelaku UMKM, para buruh, bertanya
tentang nasib dan aspirasi mereka. Yang dibutuhkan dari Puan adalah kehadiran.
Puan mesti rajin datang dan hadir di kediaman masyarakat. 

Kalau "Jaring Aspirasi" ini dilakukan secara masif, lama kelamaan masyarakat
juga akan mengenal dan terima Puan.

Kalau Puan melakukan apa yang selama ini dilakukan Ganjar di Jawa Tengah,
yaitu hadir di tengah warga, ini akan mampu menggeser, atau setidaknya
membuntuti elektabilitas Ganjar.

Kedua, narasi Puan mesti menyentuh ke jantung rakyat. Setiap pernyataan harus
dikemas dan disesuaikan dengan problem dan kegelisahan yang sedang
dihadapi rakyat. 

Pandemi, problem ekonomi rakyat kecil, kegaduhan dan keterbelahan sosial
merupakan problem yang sedang terjadi saat ini. Jika Puan masuk di tema-tema
ini, perhatian rakyat akan tumbuh 

Ketiga, buat keputusan DPP untuk mengusung Puan lebih cepat. Kenapa kader
PDIP saat ini seolah berada dalam kebimbangan, karena fatwa DPP untuk
Pilpres 2024 belum keluar. Kalau ini terlambat, bisa jadi bumerang buat partai
pemenang pemilu dua periode ini.

Tiga langkah ini jika dilakukan, elektabilitas Puan tak menutup kemungkinan bisa
menyalib Ganjar Pranowo.
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